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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Nyeri servikal menurut The International Association for the Study 

of Pain (IASP) adalah sakit yang dirasakan pada daerah yang dibatasi oleh 

garis nuchal di bagian superior dan prosesus spinosus torakal satu di 

bagian inferior (Gupta dkk., 2008). Nyeri servikal yang paling umum 

terjadi di masyarakat adalah nyeri servikal non-spesifik, dikatakan 

demikian karena tidak ditemukan penyakit sistemik yang terdeteksi 

sebagai penyebab dari keluhan nyeri (Carroll et al., 2008). Keluhan nyeri 

servikal memiliki dampak yang cukup besar bagi individu, keluarga, dan 

masyarakat. Hal tersebut berhubungan  dengan rasa tidak nyaman yang 

dialami yang secara tidak langsung berdampak pada menurunnya 

produktivitas dan efektivitas kerja.  

Nyeri servikal merupakan gangguan muskuloskeletal yang berisiko 

besar untuk kambuh. Beberapa penelitian melaporkan bahwa walaupun 

antara 33-65% orang telah bebas dari episode nyeri servikal dalam waktu 

1 tahun, sebagian besar masih mengalami episode nyeri yang kambuh 

(Hoy et al., 2010). Studi epidemiologi melaporkan prevalensi tahunan 

nyeri servikal berkisar antara 15-50% (Walton, Balsor and Etruw, 2012). 

Prevalensi nyeri servikal lebih tinggi pada wanita usia produktif di 

negara berpenghasilan tinggi yang tinggal di daerah perkotaan. Hal 

tersebut sejalan dengan adanya peningkatan risiko nyeri servikal pada 

pekerja di kelompok usia 35-49 tahun (Haldeman, Carroll and Cassidy, 

2010; Hoy et al., 2010). Salah satu faktor yang sering menyebabkan nyeri 

servikal pada pekerja adalah postur kerja janggal yang disebabkan oleh 

kondisi lingkungan kerja yang buruk. 
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Contohnya pada pengrajin kain tenun yang merupakan salah satu 

pekerjaan dengan banyak postur janggal saat menenun. Beberapa postur 

janggal pada pengrajin tenun yaitu, posisi kepala yang menunduk, postur 

tubuh memutar (twisting) dan menekuk (bending) ke arah samping pada 

bagian pinggang, dan tangan pengrajin berada dalam posisi menggantung  

(Selvina, 2012). Postur kepala yang menunduk dapat meningkatkan beban 

vertebra servikal dan menyebabkan ketegangan otot pada daerah 

sekitarnya. Pada posisi fleksi, tekanan dan beban otot-otot servikal 

meningkat untuk mempertahankan posisi kepala. (Grandjean, 1993; Anis 

& McCnville, 1996; Waters & Anderson, 1996 & Manuaba, 2000).  

Selain itu, pekerjaan menenun juga membutuhkan waktu kerja yang 

lama. Untuk satu kain, biasanya dibutuhkan waktu 2minggu-1bulan 

dengan jam kerja lebih dari 6 jam perhari. Postur janggal yang 

berlangsung dalam waktu lama menyebabkan ketidaknyamanan yang 

dirasakan pengrajin. Hal tersebut meningkatkan risiko timbulnya 

gangguan muskuloskeletal, termasuk juga nyeri servikal. Umumnya, 

postur kepala buruk yang terlihat pada pasien dengan gangguan servikal 

adalah postur kepala ke depan (Forward Head Posture) (Haughie et al., 

1995; Hickey et al.,2000; Good et al., 2001; Chiu et al., 2002).  

Salah satu metode objektif untuk menilai Forward Head Posture 

(FHP) adalah melalui pengukuran sudut craniovertebral (CV) (Watson, 

1994). Sudut craniovertebral merupakan sudut yang dibentuk oleh dua 

garis yaitu garis horizontal yang ditarik melalui prosesus spinosus vertebra 

servikal ketujuh (C7) dan garis oblik yang menghubungkan proses 

spinosus vertebra servikal ketujuh (C7) dengan tragus telinga. Semakin 

kecil sudut CV menggambarkan posisi kepala yang semakin maju ke 

depan. Yip et al(2007) melaporkan sudut normal untuk sudut CV adalah 

52,4º. Sedangkan nilai sudut CV sebesar 42,9º-47,3º menggambarkan 

kondisi FHP (Watson and Trott, 1993; Wilmarth and Hilliard, 2003; Yip, 

Chiu and Poon, 2008). 
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  Salah satu teknologi terbaru yang memungkinkan analisis sudut 

dengan biaya rendah dan prosedur yang sederhana adalah Kinovea. 

Kinovea adalah perangkat lunak analisis gerak 2D yang telah digunakan 

oleh beberapa peneliti, atlet, pelatih, dan programmer dari seluruh penjuru 

dunia. Kinovea memungkinkan pengguna untuk mengukur sudut, 

mengontrol parameter temporal, dan mengukur  jarak. Cara kerjanya pun 

cukup sederhana, pemeriksa hanya perlu merekam video pada sudut yang 

akan dianalisis.  

Penelitian mengenai hubungan antara sudut craniovertebral dengan 

nyeri servikal ini perlu dilakukan karena belum ada data yang memadai 

mengenai hubungan antara sudut craniovertebral (CV) dan nyeri servikal 

pada pengrajin tenun di Indonesia, khususnya di kota Palembang. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara sudut craniovertebral (CV) dengan 

nyeri servikal pada pengrajin tenun di kota Palembang ? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan sudut craniovertebral (CV) dan nyeri servikal pada 

pengrajin tenun di Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengidentifikasi keluhan nyeri servikal pada pengrajin tenun di 

kota Palembang. 

1.3.2.2 Mengetahui  besar sudut craniovertebral (CV) pada postur kerja 

pengrajin tenun di kota Palembang. 

1.3.2.3 Menganalisis hubungan antara sudut craniovertebral (CV) 

dengan nyeri servikal pada pengrajin tenun di kota Palembang. 

1.4 Hipotesis 

Postur kepala dengan sudut craniovertebral (CV) yang lebih kecil memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami nyeri servikal. 

1.5 Manfaat 

            Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

A. Akademis  

Data  yang diperoleh dari penelitian ini tentang hubungan antara sudut 

craniovertebral (CV) dengan nyeri servikal pada pengrajin tenun di 

kota Palembang dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian ilmiah 

selanjutnya. 
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B. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi subjek 

penelitian (pengrajin tenun) tentang risiko ergonomi pada pekerjaannya 

dan memberi saran kepada pengrajin dan pengelola untuk lebih 

memperhatikan ergonomi alat kerja dan postur kerja sehingga dapat 

menurunkan risiko terjadinya nyeri servikal yang diakibatkan postur 

kerja pada pengrajin tenun di kota Palembang. 
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